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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara fleksibilitas
sendi bahu dan pergelangan tangan terhadap ketepatan shooting satu tangan dalam permainan
bola basket pada siswa-siswa SMA Kristen 1 Tomohon. Metode Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan teknik korelasional. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa SMA
Kristen 1 Tomohon dan sampel terdiri dari 20 orang. Cara pengambilan sampel adalah
proporsional stratifiet random sampling.

Instrument penelitian yang digunakan untuk mengukur fleksibilitas sendi bahu menggunakan
mistar, untuk mengukur fleksibilitas pergelangan tangan mistar serta ketepatan shooting satu tangan
menggunakan tes ketepatan shooting dalam permainan bola basket. Teknik analisa data dalam
penelitian ini memakai analisa statistic korelasi product moment. Kesimpulannya yaitu terdapat
hubungan antara fleksibilitas sendi bahu dan pergelangan tangan terhadap ketepatan shooting

satu tangan dalam permainan bola basket pada siswa-siswa SMA Kristen 1 Tomohon.

Kata kunci : Fleksibilitas sendi bahu, bola basket

Pembinaan dan pengembangan
olahraga merupakan bagian dari upaya
peningkatan kualitas manusia Indonesia yang
ditujukan pada peningkatan kesehatan jasmani
dan rohani seluruh masyarakat, memupuk
watak, disiplin dan sportifitas, serta
pengemoangan rasa kebanggaan nasional.
Dalam buku Erobika, menguraikan
unsure-unsur kesegaran jasmani yang dititik
beratkan kepada faal kerja sebagai berikut :
1. Daya tahan terhadap penyakit
2. Kekuatan dan daya tahan otot
3. Daya tahan jantung, peredaran darah dan
pernapasan

4. Daya otot

5. Kelentukan (Fleksibilitas)

6. Kecepatan

7. Kelincahan melakukan perubahan arah
(Agilitas)

8. Koordinasi

9. Keseimbangan

10. Ketepatan

Dalam cabang olahraga bola basket,
maka dengan fleksibilitas yang tinggi atau yang
baik seorang pemain akan dapat bergerak lebih
luas, lincah dan efisien.

Salah satau teknik dasar dalam
permainan bola basket adalah cara menembak
atau shooting, kemampuan shooting
merupakan suatu unsure yang sangat penting
dalam permainan bola basket, karena
kemampuan suatu regu ditentukan oleh
keberhasilan melakukan shooting.

Keberhasilan melakukan shooting
harus ditunjang oleh kondisi fisik yang baik,
selain kondisi fisik yang sempurna, teknik dan
strategi juga harus dimatangkan. Seorang
pemain bola basket tidak dapat melakukan
shooting dengan baik, tanpa didukung
Sleksibilitas bahu dan otot pergelangan tangan
dan jari-jari tangan untuk mengontrol bola.
Selain itu fleksibilitas persendian bahu dan
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pergelangan tangan sangat memegang peranan
penting pada beberapa cabang olahraga yang
menggunakan tangan khususnya cabang
olahraga bola basket.

Shooting merypakan komponen
teknik dasar yang dominan bila di bandingkan
dengan teknik-teknik dasar lainnya, sekiranya
dua regu mempunyai teknik yang sama, maka
regu yang mempunyai teknik dan ketepatan
shooting yang baik akan memperoleh
kemenangan dalam suatu pertandingan.

Factor fleksibilitas sangat
bermanfaat untuk seorang pemain basket, agar
bergerak dengan cepat, lincah dan terampil
serta tepat dalam melakukan shooting atau
menembak. Menurut Widiarto, dalam majalah
bola :”Fleksibilitas adalah salah satu latihan
yang sangat baik untuk pembentukan
keterampilan secara tepat, dengan latihan
fleksibilitas maka seorang pemain basket akan
dapat bergerak lebih lincah dan terampil dalam
melakukan shooting yang baik dan tepat.

Menembak satu tangan di atas kepada
ia harus dutamakan sebab ketepatan menembak
lebih terjamin dan koordinasinya lebih mudah
dikuasai bila dibandingan dengan tembakan
melakukan dua tangan.

Namun fenomena yang terjadi
dilapangan khususnya di SMA Kristen 1
Tomohon, di mana siswanya belum memiliki
kelincahan dan ketepatan dalam melakukan
shooting dalam permainan bola basket,
disamping itu siswa juga kurang memiliki
fleksibilitas sendi bahu dan fleksibilitas
pergelangan tangan, hal ini dapat dilihat pada
saat siswa melakukan ketepatan shooting satu
tangan dalam permainan bola basket, di mana
bola j arang masuk ke dalam ring basket, pada
saat melakukan shooting bola tidak mengenai
sasaran, ketepatan dalam melakukan shooting
masih kurang, kemudian kurangnya penguasaan
terhadap teknik-teknik dasar dalam bermain
bola basket.

Apabila kenyataan di atas, diabaikan
dan dibiarkan terus menerus, maka sangat
mungkin kemampuan siswa dalam melakukan
ketepatan shooting satu tangan tidak akan

maksimal dan terwujud, maka dipandang perlu

untuk meneliti bagaimana hubungan antara

fleksibilitas sendiri bahu dan pergelangan
tangan dengan ketepatan shooting satu tangan
dalam permainan bola basket pada siswa SMA

Kristen 1 Tomohon.

Bertolak pada latar belakang masalah
yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :
Apakah terdapat hubungan antara fleksibilitas
sendi bahu dan pergelangan tangan dengan
ketepatan shooting satu tangan dalam permainan
bola basket pada siswa SMA Kristen 1
Tomohon? Apakah ada hubungan antara
fleksibilitas sendi bahu dengan ketepatan
shooting satu tangan dalam permainan bola
basket pada siswa SMA Kristen 1 Tomohon?
Apakah terdapat hubungan antara pergelangan
tangan dengan ketepatan shooting satu tangan
dalam permainan bola basket pada siswa SMA
Kristen 1 Tomchon? Apa yang menyebabkan
rendahnya kemampuan melakukan ketepatan
shooting satu tangan dalam permainan bola
basket siswa SMA Kristen 1 Tomohon?
Apakah pemain yang lentuk pada sendi bahu
dan pergelangan tangan dapat melakukan
shooting dengan baik dan tepat? Apakah benar
pembentukan fisik dengan latihan pembentukan
fleksibilitas dapat mendukung ketepatan
shooting satu tangan dalam permainan bola
basket?

Dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah dan batasan masalah, maka
masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut : &

1. Apakah terdapat hubungan antara
fleksibilitas sendi bahu dan pergelangan
tangan dengan ketepatan shooting satu
tangan dalam permainan bola basket pada
siswa SMA Kristen 1 Tomohon?.

2. Apakah terdapat hubungan antara
fleksibilitas sendi bahu dengan ketepatan
shooting satu tangan dalam permainan bola
basket pada siswa SMA Kristen 1
Tomohon?

3. Apakah terdapat hubungan antara
pergelangan tangan dengan ketepatan
shooting satu tangan dalam permainan bola
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basket pada siswa SMA Kristen 1
Tomohon. Secara umum tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui Apakah
terdapat hubungan antara fleksibilitas sendi
bahu dan pergelangan tangan dengan
ketepatan shooting satu tangan dalam
permainan bola basket pada siswa SMA
Kristen 1 Tomohon?

Menurut Engkos Kosasi, dalam
bukunya olahraga teknik dan program latihan,
antara lain dikatakan bahwa untuk memainkan
bola dalam permainan Bola Basket diperlukan
panguasaan teknik-teknik- dasar, antara lain :
1. Cara melempar dan menangkap bola
2. Caramemantul-mantulkan bola (dribbling)
3. Cara memasukan bola atau menembak

(Shooting)

4. Cara berputar (Pivot)
5. Olah kaki atau gerakan kaki (Foot work)
6. Melompat atau meloncat (jumping)
7. Gerakan tipu (Fakes and Faints)

Penggunaan teknik dasar ikut
menentukan menang atau kalahnya suatu regu
dalam suatu pertandingan, di samping unsur-
unsur kondisi fisik, teknik, strategi dan mental.
Menurut Clark Loarson dalam bukunya
permainan bola basket antara lain dikatakan
bahwa teknik dasar terpenting dalam permainan
bola Basket adalah kemahiran dalam
menembak atau shooting, karena kemenangan
suatu pertandingan ditentukan dengan jumlah
oleh hasil tembakatn yang dibuat oleh suatu
regu.

Berdasarkan hal tersebut di atas,
- maka sangat diperlukan penguasaan teknik
dasar dalam suatu permainan atau pertandingan
oleh setiap pemain dan tidak hanya menjadi
pemain special, akan tetapi semua pemain harus
menguasai teknik dasar permainan terutama
untuk menembak atau shooting ke Keranjang
Basket.

Shooting atau Menembak

Dalam permainan bola basket, salah
satu teknik dasar yang diutamakan adalah
teknik dasar shooting/menembak. Menembak
dalam permainan bola basket, menurut
pendapat para ahli berbeda-beda. Menurut

Gerhard dkk, dalam bukunya Bola Basket dari
permainan sampai pertandingan antara lain di
katakan bahwa “Tembakan ke basket terbagi
atas : a). Tembakan dengan satu tangan, b).
Tembakan dengan dua tangan, ¢). Tembakan
dengan loncat dari posisi berdiri, dan d).
Tembakan setelah akhir Lay Up Shoot.

Shooting atau Menembak Satu Tangan

Shooting atau menembak dalam
permainan bola basket, biasa dilakukan dengan
menggunakan satu tangan dan dua tangan, baik
untuk melakukan shooting dengan diam
ditempat dan meloncat menghadap papan atau
membelakangai papan.

Shooting yang sering dilakukan
dalam permainan bola basket yaitu dengan
overhead shoot atau shooting dari atas kepala,
menggunakan dua tangan dan satu tangan,
shooting satu tangan sangat efektif bila di
bantingkan dengan shocting dua tangan,
karena shooting satu tangan mudah dilakukan
baik dari jarak jauh maunpun dari jarak
dekat.Peranan Sendi Bahu dan Pergelangan
Tangan Dalam Shooting. Seorang pemain bola
basket, agar bolanya dapat mencapai sasaran
dengan tepat dalam usaha melakukan shooting,
maka bagian yang paling penting adalah gerakan
sendi bahu dan pergelangan tangan serta jari-
jari tangan.

Dalam usaha melakukan shooting
atau menembak hal-hal yang perlu di
perhatikan, diantaranya cara mengatur kaki,
cara mengatur bola pada tangan, reaksi antara
sendi bahu dan pergelangan tangan. Jadi pada
dasarnya untuk melakukan shooting dengan
baik dan tepat, faktor sendi bahu dan
pergelangan tangan jangan di abaikan karena
sangat menentukan untuk mengontrol ketepatan
shooting ke ring basket.

* Fleksibilitas Untuk Pemain Bola Basket

Pada dasarnya setiap atlit itu
memerlukan kelentukan yang cukup tinggi pada
beberapa persendian. Kelentukan bahu yang
memadai atau baik ketika berjuang merebu
rebound, jika bola berada di belakang mereka.
Karena meningkatnya kelentukan persendian
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dapat memperkecil peluang terjadinya cedera
persendian, dan dengan meningkatnya
kelentukan persendian dan ditekuk atau di
rentang lebih jauh. Bila rentangnya melebihi
tingkat kelentukan yang dimiliki cedera segera
terjadi.

Dalam permainan bola basket sangat
d1 perlukan pembentukan, pemehharaan dan
peningkatan kondisi fisik pemain secara
keseluruhan. Pembentukan kondisi fisik secara
umum maupun secara khusus, harus di jalan kan
yang teratur dan kontinuy sesuai dengan program
latihan. Motorability seperti fleksibilitas perlu
diprioritaskan dalam latihan, karena besar
manfaatnya dalam latihan.

Dengan adanya fleksibilitas yang baik,
seorang pemain bola basket akan dapat
bergerak lebih lincah dan mencegah terjadinya
cedera pada otot-otot persendian serta
mempunyai peluang yang lebih besar dalam
menciptakan prestasi yang optimal dari atlit yang
tidak fleksibiulitas. Menurut Harsono, dalam
bukunya Coacing antara lain dikatakan bahwa:
“Dengan fleksibilitas yang lebih baik seorang
pemain basket akan dapat bergerak lebih lincah.

Fleksibilitas dan Ketepatan Shooting Satu

Tangan
Fleksibilitas merupakan suatu faktor

_yang sangat penting dalam permainan bola

basket, sebab seorang pemain bola basket yang
memiliki fleksibilitas yang baik akan dapat
melaksanakan teknik-teknik dasar permainan
dengan baik pula serta bergerak dengan lincah
dan trampil mengolah bola. Selain fleksibilitas,
kekuatan, kelincahan, dan kecepatan sangat
menguntungkan dalam permainan maupun untuk
ketepatan shooting. Menuruut widiarto, dalam
majalah mingguan bola antara lain mengatakan
bahwa : “Latihan fleksibilitas adalah satu latihan
yang sangat baik untuk pembentukan
keterampilan secara tepat, dengan latihan
fleksibilitas maka seorang pemain bola basket
akan dapat bergerak lebih lincah dan trampil
dalam melakukan shooting yang baik dan tepat.

Berdasarkan uraian dan landasan teori
yang telah di kemukakan di atas, maka dapat di
susun kerangka berpikir sebagai berikut : Faktor

kondisi fisik adalah salah satu pencapaian
keberhasilan dalam prestasi melalui cabang-
cabang olahraga lebih khususnya cabang
olahraga bola basket di samping unsure atau
faktor taktik, teknik, mental, dan lain-lainnya.
Komponen fleksibilitas antara sendi bahu dan
pergelangan tangan ierhadap ketepan shooting
satu tangan adalah salah satu komponen yang
sangat memegang peran penting dalam cabang
olahraga bola basket. Fleksibilitas antara sendi
bahu dan pergelangan tangan adalah perpaduan
antara kekuatan, kelincahan, dan kecepatan
pada waktu kitamelakukan shooting satu tangan.
Teknik melakukan shooting dalam hal ini pada
dasamya harus mempunyai fleksibilitas sendi bahu
dan pergelangan tangan yang baik.

Dari kajian dan kerangka berpikir yang
telah di kemukakan maka dapat di rumuskan
penelitian sebagai berikut : “Terdapat hubungan
yang signifikan antarfa Fleksibilitas sendi bahu
dan pergelangan tangan terhadap ketepatan
shootinh satu tangan dalam permainan bola
basket”.

Metode

Secara operasional, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
fleksibilitas sendi bahu dan pergelangan tangan
sengan ketepatan shooting satu tangan dalam
permainan bola bola basket pada siswa SMA
Kristen 1 tomoho. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan teknik korelasional. Adapun rancangan
penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.

Berdasarkan rancangan,penelitian di
atas, maka penelitian ini melibatkan tiga variabel
yang akan dicari hubungannya dalam hal ini
variabelnya adalah fleksibilitas sendi bahu (X),
fleksibilitas pergelangan tangan (X ) dan
ketepatan shooting satu tangan (Y).

Variabel Penelitian
1. Variabel bebas adalah:
a. Fleksibilitas sendi bahu (X')
b. Fleksibilitas pergelangan tangan (X))
2. Variabel terikatnya adalah ketepatan shooting
satu tangan (Y)
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Definisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian
inisecaxaopexasionaldjdeﬁnisikansebagai berikut:

1. Variabel tingkat fleksibilitas sendi bahu adalah
kemampuan untuk melakukan gerakan dalam
ruang gerak sendi bahu, yang di ukur dengan
mistar data berskala interval, pada satuan
centi meter dengan posisi badan tidur
tengkurap kemudian tangan di angkat setinggi
mungkin.

2. Variabel fleksibilitas pergelangan tangan
adalah kemampuan untuk melakukan
gerakan dalam ruang gerak pergelangan
tangan, yang di ukur dengan mistar berskala
centi meter data berskala interval. Dengan
posisi lengan berbentuk ekstensi.

3. Variabel ketepatan shooting satu tangan
adalah kemampuan untuk memasukkan bola
ke ring basket dengan baik dan tepat

Tempat pelaksanaan penelitian yaitu

SMA Kristen 1 Tomohon, yang disesuaikan

dengan waktu penelitian. Populasi adalah seluruh

siswa SMA Kiristen 1 Tomohon. Yang berjumlah

348 siswa putra. Sampel dalam penelitian ini

adalah sebanyak 20 siswa putra dari jumlah

populasi. Untuk pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik
proporsional stratifiet random sampling.

Isntrumen yang.digunakan untuk mengumpulkan

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengukur fleksibilitas sendi bahu dan
pergelangan tangan digunakan alat
Goniometer atau bisa juga menggunakan
mistar dengan alat-alat bantu yaitu : Mejadan
bangku, penggaris, alat tulis menulis serta
formulir,

- Untuk ketepatan shooting satu tangan
menggunakan instrument Bola Basket
sempritan atau, stopwatch, alat tulis menulis,
papan, dan ring basket.

Untuk mengukur kelentukan sendi bahu
digunakan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Orang coba tidur dengan posisi telengkup di
atas meja/bangku yang sudah ditentukan,
kemudian posisi tangan lurus kedepan.

[\

2. Pada saat mengangkat tangan, dagu tetap
menyentuk pada permukaan meja.

3. Orang coba memegang mistar dengan posisi
horizontal dan kedua lengan tetap lurus.

4. Kemudianmengangkaﬂengankeatasseﬁnggi
mungkin, pada batas optimal orang coba
menahan lengannya kudang lebih 3 detik.

5. Dicatathasil yang diperoleh dalam satuan cm.

Sedangkan cara mengukur fleksibilitas
pergelangan tangan sebagai berikut :

1. Pengukuran fleksibilitas pergelangan tangan,
yang diukuradalah gerakan fleksibilitas ekstensi
sejauh mungkin. Letakkan lengan bawah dan
telapak tangan tengkurap di atas meja, lakukan
gerakan ekstensi pergelangan tangan sejauh
mungkin secara pasif dengan bantuan tangan
yang lain, jaga agar telapak tangan dan jari-
jaﬁtetapdalamsatubidangdanselmuhlengan
bawahtetapmenempeldiatasmeja. Ukur jrak
wung jari tengah ke meja.

2. Pengukuran ketetapan shooting satu tangan:
siswa berdiri di bawah ring basket, dengan
memegang bola basket pada waktu aba-aba
dimulai, maka siswa tersebut melakukan
shooting secara terus menerus selama 30
detik. Siswa diberikan kesempatan 2 kali 30
detik dan hasil yang terbaik dalam 2
kesempatan diambil untuk dijadikan data
daam penelitian.

TEKNIK ANALISIS DATA

Untuk analisis hipotesis 1 dan hipotesis 2
digunakan “Analisis Korelasi Product Moment”*
sebagai berikut :

Keterangan :

n = Jumlah sampel

7XY = Jumlah hasil kali X dan Y
¥X = Jumlah nilai X

b3 = Jumlah nilai Y

5 = Jumlah nilai X kuadrat
(XX» = Jumlah kuadrat nilai X
Y2 = Jumlah nilai Y kuadrat

= Jumlah kuadrat nilai Y

oy
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HASIL DAN PEMBAHASAN
PENYAJIAN DATA
Diketahui

=393 =21.10 =715
Sdx, =2.75 Sdx, =2.10 Sdy=1.39
Sdx ?=7.5625 Sdx *=4.4100 Sdy*>=1.9321

ANALISIS DATA
Dari perhitungan yang tercantum pada
table Ii, diperoleh selisih yang tertinggi atau
L, onq SeNilai 0.0495. Berdasarkan tabel nilai
kritisL Liliefors pada a. 0,05 dengann =20
ditentukan L, senilai 0,190.J adiL__ lebih
kecildariL_  yaituL_ =0.0495 <Lt=0,190.
Berdasarkan criteria pengujian jika L <Lt
maka H_ diterima. Dengan demikian
kesimpulan pengujian adalah sampel penelitian
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
: Dari perhitungan yang tercantum pada
table I1, diperoleh selisih yang tertinggi atau
L, .., senilai 0.0913. Berdasarkan tabel nilai
kritisL Liliefors pada . 0,05 dengann =20
ditentukan L senilai 0,190. JadiL, lebih

obervasi
kecildari L aitul_=0.0913 <I1t=0,190.

Y
Berdasarkaf';lbe lcriteria pengujian jika L <Lt
maka H_ diterima. Dengan demikian
kesimpulan pengujian adalah sampel penelitian
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Dari perhitungan yang tercantum pada
table I'V, diperoleh selisih yang tertinggi atau
L ... Senilai 0.0717. Berdasarkan tabel nilai
kritis L ; Liliefors pada o 0,05 dengann =20
ditentukan L, senilai 0,190.J adiL . lebih
kecildariL_  yaituL =0.0717 <Lt=0,190.
Berdasarkan criteria pengujian jika L, <Lt
maka H_ diterima. Dengan demikian
kesimpulan pengujian adalah sampel penelitian
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Untuk menguji kesamaan varians asal

sampel penelitian digunakan rumus :
Diketahui

Sd, - =278 oSl fain 5625
Sd, o =200 is8d ~amidi4100

F=1,714852608
= 1,71 (dibulatkan)

Dari perthitungan F observasi adalah
1,71. Berdasarkan tabel nilai kritis distribusi F,
pada a 0,05 dengan dk penyebut = 19 dan dk
pembilang = 19, senilai 2,15. Jadi F observasi
lebih kecil dari pada F tabel berdasarkan
pengujian jikaF_<F makaH_diiterimayang
berarti H, ditolak dengan demikian kesimpulan
ialah : varians dari kedua populasi asal sampel

penelitian adalah homogen.

Diketahui :

N =30 Yk 20066700
X =786 >XiY =5670
>X, =421.9 >XoY =3046.7
B

YX;> =31033.5
YX,* =8984.13
Y2  =1059

= 0,691298558
X1y = 0,69 (dibulatkan)

Hasil perhitungan analisis hubungan
X, dengany atau antara fleksibilitas sendi bahu
dengan ketepatan shooting satu tangan pada
siswa SMA Kristen 1 Tomohon, didapat
besarnya koefisien korelasi =0,69 ataur .
(rXy) = 0,69, sedangkan untuk r_, , dengan
sampel (n) =20 pada a 0,05 diperolehr,, =
0,444.Jadir ____lebih besar dari table yaitu
Lot 0,69 >t = 0,444. Berdasarkan
kriteria pengujianjikar, >t  makaHo
ditolak, yang berarti terima l , atau hipotesa
yang menyatakan terdapat hubungan antara
fleksibilitas sendi bahu dengan ketepatan
shooting satu tangan.
Xy = s

=0,543016976

Xy =0,54 (dibulatkan)

Hasil perhitungan analisis hubungan
X, dengan y atau antara fleksibilitas
pergelangan tangan dengan ketepatan shooting
satu tangan pada siswa SMA Kristen 1
Tomohon, didapat besarnya koefisien korelasi
=0,54ataur . (rX)y)=0,54, sedangkan
untuk r,__ dengan sampel (n) =20 pada . 0,05

diperolehr,  =0,444. Jadir, . lebihbesar
dari table yaitu r =0,54>r__ =0,444.

obervasi tabel
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Berdasarkan kriteria pengujian jikar, .
I, Maka HO ditolak, yang berarti terima H 3
atau hipotesa yang menyatakan terdapat
hubungan antara fleksibilitas pergelangan tangan
dengan ketepatan shooting satu tangan.

PN =

=0,441322568
1X,X, =0,44 (dibulatkan)

PENGUIJTAN HIPOTESA PENELITIAN
Untuk menguji hipotesa tersebut yaitu
dengan menggunakan rumusm multiple
correlation (korelasi ganda) yang dilanjutkan
dengan menghitung signifikansi korelasi ganda

dengan rumus :
E hitung

Diketahui :
Rxy =0.69 Rx X =0.4761
Rxy =0.54 Rx y? =0.2916
Rxx, =0.44 Rxx?> =0.1936
Rxxy =

=0,738513226

=0,74 (dibulatkan)

Hubungan antara fleksibilitas sendi bahu dan
fleksibilitas pergelngan tangan dengan ketepatan
shooting satu tangan pada siswa SMA Kristen
1 Tomohon tergolong tinggi. Kontribusi secara
stimulant r2 x 200% = 0,5476 x 100% =
54,76% dan sisanya 45,24% ditentukan oleh
varieble lain.

Selanjutnya untuk mengu;i signifikan
hipotesa yang diajukan yaitu melalui rumus :

hitung
=10.28868285
=10.29 (dibulatkan)

Dari hasil pengujian hipotesa
penelitian diperoleh F niung. - 10-29 dengan taraf
kecepatan 0 0,05 dandkn—k—1=21-2—
I =17, sehingga ditemukan F 3,59 Jadi
F +iumg €D1h besar dari F L E b
10.29 > F_  =3.59. Sesuai dengan kriteria
pengujian jika F hiung ~ F abe M2Ka H_ ditolak,
yang berarti H, atau hipotesg yang menyatakan

terdapat hubungan antara fleksibilitas sendi bahu
dan fleksibilitas pergelangan tangan dengan
ketepatan shooting satu tangan pada siswa
SMA Kristen 1 Tomohon.

PEMBAHASAN

1. Berdasarkan hasil analisis pengujian antara
fleksibilitas sendi bahu (X,) dengan
Ketepatan Shooting Satu Tangan (YY),
diperoleh besarnya koefisien korelasi =
0,69, atau e (XIY) = -0.69.
sedangkanr,, = 0,444. Ini berarti bahwa
I pcervas 1€D1N besar dari I,.qYaitu 2 e
0,69 >Tpq = 0,444. Hal ini menunjukkan
bahwa antaa fleksibilitas sendi bahu dengan
ketepatan shooting satu tangan pada siswa
SMA Kristen 1 Tomohon terdapat
hubungan yang signifikan. Dengan besamya
koefisien determinasi r? = 0,4761
menunjukkan bahwa fleksibilitas sendi
bahu dapat memberikan kontribusi yang
berarti terhadap variable ketepatan
shooting satu tangan sebesar 47.61%.

2. Hubungan fleksibilitas pergelangan tangan
(X,) dengan ketepatan shooting satu tangan
(Y).

3. Berdasarkan hasil analisis pengujian antara
fleksibilitas pergelangan tangan (X ) dengan
ketepatan shooting satu tangan (Y),
diperoleh besarnya koefisien korelasi 0,54
ataur, .= 0,54. Ini berarti bahwa
I pservasi UX5Y) = 0,54 lebih besar dari T
0,444 atau dengan kata lain L pseras = 0554
>0 = 0,444. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara fleksibilitas pergelangan
tangan dengan ketepatan shooting satu
tangan pada siswa SMA Kristen 1
Tomohon terdapat hubungan yang
signifikan. Dengan besarnya koefisen
determinasi > = 0,2916, ini menunjukkan
bahwa fleksibilitas pergelangan tangan
memberikan kontribusi yang berarti
terhadap ketepatan shooting satu tangan
pada siswa SMA Kristen 1 Tomohon
sebesar 29.16%.
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4. Hubungan antara fleksibilitas sendi bahu
(X,) dan fleksibilitas pergelangan (X))
dengan ketepatan shooting satu tangan (Y).

Hasil perhitungan analisis hubungan X dan
X, secara bersama-sama dengan (Y),
menunjukan besarnya harga Bl =
10.29. Untuk derajad kebebasan. dk=n
-k-1=20-2-1=17 pada a 0,05,
sehingga diperoleh F__ yaituF, e 1029
> F ia= 3,59. Dengan demikian
menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh
dariF,, adalahsignifikan. Olehkarena
itu dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara X dan X, dengan Y atau antara
fleksibilitas sendi bahu dan fleksibilitas
pergelangan tangan dengan ketepatan
shooting satu tangan terdapat hubungan

yang signifikan yang berarti.
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